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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA 
 
2.1 Penelitian Terdahulu 
Penelitian ini tentu tidak lepas dari penelitian-penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh peneliti lain sehingga penelitian yang dilakukan memiliki 
keterkaitan yang sama beserta persamaan maupun perbedaan dalam obyek yang 
diteliti. Berikut penjelasannya: 
1.  Adelia Yohana, Maslichah & M. Cholid Mawardi (2019) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penerapan PSAK 69 agrikultur 
terkait dengan pengakuan sampai pengungkapan aset biologis pada perusahaan 
pertanian yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian ini yaitu menyatakan 
bahwa perusahaan mengakui aset biologis sebagai tanaman menghasilkan dan 
tanaman belum menghasilkan, kemudian untuk pengukuran aset biologis diukur 
berdasarkan harga perolehan aset sedangkan dalam PSAK 69 aset biologis diukur 
berdasarkan nilai wajar aset tersebut. Untuk penyajian aset biologis, aset disajikan 
pada laporan neraca dalam klasifikasi aset tidak lancar, dan untuk pengungkapan 
aset biologis sudah diungkapkan sesuai PSAK 69 yang mana perusahaan telah 
membuat jumlah serta jenis aset biologis. 
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Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki beberapa 
persamaan yaitu: 
a. Metode penelitian menggunakan metode penelitian kualitatif. 
b. Teknik pengumpulan data menggunakan dokumentasi. 
 Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki beberapa 
perbedaan yaitu: 
a. Subyek penelitian terdahulu adalah perusahaan pertanian yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia tahun 2012-2017. 
b. Analisis data dengan cara membandingkan data sebelum dan sesudah 
penerapan PSAK 69 Agrikultur. 
2.  Ratih Listyawati & Amrie Firmansyah (2018) 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan evaluasi penerapan 
akuntansi aset biologis pada perusahaan sektor peternakan dengan mengambil 
objek CV. Sumber Berkat dengan kategori entitas tanpa akuntabilitas publik. 
Metode penelitan yang digunakan yaitu kualitatif. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa pencatatan akuntansi yang telah dilakukan oleh CV Sumber Berkat masih 
tergolong sederhana dan kurang handal jika dijadikan dasar membuat keputusan 
manajemen perusahaan. Secara keseluruhan perlakuan akuntansi aset biologis yang 
dilakukan perusahaan berbeda dengan perlakuan akuntansi aset biologis yang ada 
yang ada di PSAK 69. 
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini terletak pada  
metode penelitian yaitu metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian saat ini yaitu penelitian terdahulu menggunakan subyek 
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penelitian CV Sumber Berkat yang berfokus dalam peternakan ayam, sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan subyek penelitian yang befokus pada peternakan 
sapi perah. 
3.  Arief Nurhandika (2018) 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk menjelaskan dan 
menguraikan atau mendeskripsikan penerapan bearer plant di Indonesia setelah 
penerapan PSAK 69 terkait aset biologis di Indonesia. Metode penelitian ini 
menggunakan kualitatif dengan studi pustaka. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa PT. Perkebunan Nusantara masih belum menggunakan nilai wajar dalam 
pengolahan aset biologisnya. Secara umum PT. Perkebunan Nusantara masih 
menggunakan pedoman akuntansi sendiri untuk BUMN berdasarkan IFRS tetapi 
cenderung pada metode biaya historis. Namun PT. Perkebunan Nusantara 
memberikan gambaran tentang nilai wajar aset biologisnya dengan membedakan 
kelompok usia seperti Tanaman Belum Menghasilkan (TBM) dan Tanaman 
Menghasilkan (TM). Hasil dari penelitian ini memberikan kontribusi sebagai 
tambahan pengetahuan tentang aset biologis dengan penerapan nilai wajar untuk 
tanaman perkebunan. 
  Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian saat ini adalah penelitian terdahulu menggunakan subyek penelitian PT. 
Perkebunan Nusantara yang berfokus pada tanaman hidup (bearer plant), 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan subyek penelitian Koperasi Peternakan 
Sapi Perah Setia Kawan yang berfokus pada ternak sapi perah.  
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4. Wike Pratiwi (2017) 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk memberikan bukti 
empiris mengenai perlakuan akuntansi aset biologis menurut PSAK 69 agrikultur 
dibanding dengan yang ada di PTPN XII Kalisanen. Teknik analisis yang 
digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil dari penelitian ini menyatakan 
bahwa tidak ada perbedaan yang jauh antara PSAK 69 agrikultur dengan perlakuan 
akuntansi yang diterapkan di PTPN XII Kalisanen, tetapi terdapat kesulitan ketika 
metode pengukuran pada PSAK 69 agrikultur yang berbasis pada pasar aktif tidak 
menemukan pasar aktif tersebut. Untuk ketepatan metode nilai wajar sejauh ini 
berdasarkan penelitian dan studi pustaka nilai wajar merupakan model yang paling 
tepat didalam mengukur aset biologis.  
 Persamaan antara peneliti sekarang dengan peneliti terdahulu yaitu 
penggunaan teknik analisis deskriptif kualitatif dan menganalisa perlakuan 
akuntansi aset biologis. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini 
yaitu penelitian terdahulu menggunakan subyek penelitian PTPN XII Kalisenen 
Jember yang berfokus pada pohon karet, sedangkan penelitian saat menggunakan 
subyek penelitian Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan. 
5.  Hana Bohušová & Patrik Svoboda (2016) 
 Penelitian ini bertujuan untuk memutuskan cara pengukuran dan pelaporan 
aset biologis yang sesuai dengan prinsip pandangan yang benar dan adil untuk 
menghilangkan ambiguitas agar sesuai dengan prinsip-prinsip dasar IFRS untuk 
tanaman dan hewan hidup dalam laporan keuangan UKM. Metode penelitian yang 
digunakan yaitu kualitatif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa perlakuan 
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akuntansi untuk pelaporan aset biologis yang efektif dalam adopsi IFRS penuh, 
Unit Kecil menengah (UKM) dapat melaporkan aset biologis dengan cara yang 
sama seperti perusahaan yang terdaftar di bursa efek sementara tidak ada biaya 
tambahan yang dikeluarkan. Dalam kasus tanaman produktif, informasi nilai wajar 
tidak penting bagi pengguna eksternal, upaya dan biaya untuk memperoleh 
informasi akan melebihi manfaat sehingga model biaya sesuai. Pada kasus ternak, 
informasi nilai wajar penting bagi pengguna eksternal, terutama karena jenis khusus 
transformasi biologis (pertumbuhan dan kenaikan berat badan). Oleh karena itu 
biaya historis cocok untuk aset biologis tanaman produktif (bearer plants) 
sedangkan pengukuran untuk nilai wajar cocok untuk hewan hidup. 
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah obyek 
penelitian yang digunakan berupa pengukuran nilai wajar pada aset biologis. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah penelitian 
terdahulu menggunakan subyek penelitian Unit Kecil Menengah (UKM) yang 
berfokus pada hewan dan tanaman, sedangkan penelitian saat ini menggunakan 
subyek penelitian yang berfokus pada sapi perah. 
6. Murtianingsih & Anas Hari Setiawan (2016) 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk mengetahui dan 
menganalisa implementasi fair value serta dampak dari penggunaan basis 
pengakuan, pengukuran, dan pengungkapannya terhadap aset biologis dengan 
subyek penelitian PT. Malindo Feedmill, Tbk. Metode penelitian yang digunakan 
adalah analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Hasil penelitian ini 
menyimpulkan bahwa adanya perbedaan yang material dalam pengukurannya 
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karena fair value yang mengacu pada IAS 41 dalam penentuan nilai pasar 
mengikuti fluktuasi pasar, namun dalam IAS 41 tidak membedakan perlakuan fair 
value terhadap beberapa kategori biological asset. Hal ini tentunya tidak cukup 
relevan apabila diterapkan terhadap jenis aset biologis, misalnya short term 
biological asset pada PT. Malindo Feedmill, Tbk. 
 Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki beberapa 
persamaan yaitu: 
a. Obyek penelitian yang diteliti adalah nilai wajar aset biologis.  
b. Sumber data berasal dari laporan keuangan entitas. 
Persamaan antara penelitian sekarang dengan terdahulu yaitu menganalisa 
perlakuan akuntansi atas aset biologis yang mencakup pengukuran, pengakuan, dan 
pengungkapan.  
 Penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini memiliki beberapa perbedaan 
yaitu: 
a. Subyek penelitian terdahulu menggunakan PT. Malindo Feedmill, Tbk. 
b. Metode analisis data penelitian terdahulu menggunakan analisis deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif. 
7.  Romeo Creţu, Raluca Creţu, & Alexandra Muscănescu (2014) 
 Penelitian ini bertujuan untuk mencapai analisis komparatif singkat dari 
strategi dan taktis yang dapat dipertimbangkan ketika menerapkan IAS 41. Metode 
penelitian yang digunakan adalah kualitatif. Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
IAS 41 adalah upaya untuk meningkatkan daya banding laporan keuangan 
perusahaan pertanian maupun peternakan. Implementasinya di berbagai negara 
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menyebabkan perubahan yang sangat radikal dalam praktik akuntansi pada 
perusahaan pertanian, dengan menggeser dari evaluasi biaya historis untuk menilai 
menjadi menggunakan nilai wajar. 
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu 
menggunakan metode penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu dengan 
penelitian saat ini terletak pada subyek penelitian terdahulu yang befokus pada 
sektor pertanian, sedangkan penelitian saat ini berfokus pada sektor peternakan. 
8. Ranny Catary Cahyani & Vita Aprilina (2014) 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk mengevaluasi penerapan 
SAK ETAP dalam pelaporan aset biologis berupa hewan ternak pada Peternakan 
Unggul Farm Bogor. Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif 
kualitatif. Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa pengukuran aset biologis berupa 
hewan ternak ayam yang dimiliki oleh Peternakan Unggul Farm Bogor seperti 
hewan ternak dalam pertumbuhan telur tetas, ayam usia sehari (day old chicken), 
ayam pedaging di atas 48 minggu atau ayam afkhir, dan telur ayam afkhir diakui 
sebagai persediaan telah sesuai dengan SAK ETAP serta aset biologis berupa ayam 
pembibit telah menghasilkan dan ayam pembibit belum menghasilkan diakui 
sebagai aset lancar lainnya telah sesuai dengan SAK ETAP. Hal ini sama dengan 
pengukuran aset biologis berupa ayam pembibit telah menghasilkan dan ayam 
pembibit belum menghasilkan diukur berdasarkan harga perolehan telah sesuai 
dengan SAK ETAP. Kemudian untuk penyajian aset biologis berupa ayam 
pembibit telah menghasilkan dan ayam pembibit belum menghasilkan disajikan 
dalam laporan keuangan neraca sesuai dengan SAK ETAP. Peternakan Unggul 
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Farm Bogor belum sepenuhnya menyajikan laporan keuangan sesuai SAK ETAP 
karena belum membuat laporan keuangan berupa arus kas. 
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah 
menggunakan metode analisis deskriptif kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu 
dengan penelitian saat ini adalah penelitian terdahulu menggunakan subyek 
penelitian Peternakan Unggul Farm Bogor yang berfokus pada peternakan ayam, 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan subyek penelitian Koperasi Peternakan 
Sapi Perah Setia Kawan yang berfokus pada peternakan sapi perah. 
9.  Hinke Jana & Starova Marta (2014)  
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan yaitu untuk membandingkan hasil 
penelitian sebelumnya yang mencakup solusi dari draft paparan yang berkaitan 
dengan amandemen IAS 41. Teknik analisis data yang digunakan analisis deskriptif 
dengan pendekatan kuantitatif dikarenakan menggunakan survei kuesioner pada 
104 perusahaan agrikultur. Hasil survei kuesioner tentang pendapat responden dari 
perusahaan agrikultur di Czech Republic tentang pengukuran nilai wajar juga telah 
disajikan. Survei kuesioner mengkonfirmasi hipotesis yang dirumuskan dengan 
mengidentifikasi aspek positif dan negatif dari pengukuran aset biologis pada nilai 
wajar. 
 Persamaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini adalah obyek 
penelitian yang digunakan berupa pengukuran nilai wajar pada aset biologis. 
Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu penelitian terdahulu 
menggunakan teknik analisis deskriptif dengan pendekatan kuantitatif dengan 
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sampel penelitian 104 perusahaan agrikultur di Czech Republic, sedangkan 
penelitian saat ini menggunakan teknik analisis deskriptif kualitatif. 
10. Sulistyorini Rafika Putri (2014) 
 Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan pengakuan, pengukuran, 
pelaporan, dan pengungkapan laporan keuangan perusahaan perkebunan sebelum 
dan setelah penerapan IAS 41. Metode penelitian yang digunakan adalah kualitatif. 
Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa penerapan IAS 41 berpengaruh pada 
penyajian laporan keuangan perusahaan agrikultur di Indonesia, khususnya PT. 
Astra Agro Lestari, Tbk. Hal ini terbukti karena PT. Astra Agro Lestari, Tbk hanya 
memisahkan aset biologisnya menjadi dua kelompok yaitu tanaman belum 
menghasilkan dan tanaman menghasilkan. Secara keseluruhan terdapat perbedaan 
dari laporan keuangan yang dimiliki oleh PT. Astra Agro Lestari, Tbk dengan 
ketentuan yang dikeluarkan IAS 41.  
 Persamaan penelitian sekarang dengan penelitian terdahulu adalah metode 
penelitian kualitatif. Perbedaan penelitian terdahulu dengan penelitian saat ini yaitu 
penelitian terdahulu menggunakan subyek penelitian PT. Astra Agro Lestari, Tbk 
sebagai salah satu perusahaan go public di Indonesia yang menerapkan IAS 41, 
sedangkan penelitian saat ini menggunakan subyek penelitian Koperasi Peternakan 
Sapi Perah Setia Kawan dengan fokus peternakan sapi perah. 
 Berikut hasil penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian saat ini 
dapat dilihat pada tabel matriks sebagai berikut: 
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Tabel 2.1 
Matriks Penelitian Terdahulu 
 
No Peneliti Hasil Penelitian 
1. Adelia, Maslichah, dan 
M. Cholis (2019) 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
perusahaan mengakui aset biologis sebagai 
tanaman menghasilkan (TM) dan tanaman 
belum menghasilkan (TBM), kemudian untuk 
pengukuran aset biologis diukur berdasarkan 
harga perolehan aset sedangkan dalam PSAK 
69 diukur berdasarkan nilai wajar aset tersebut. 
Untuk penyajian aset biologis, aset disajikan 
pada laporan neraca dalam klasifikasi aset tidak 
lancar, dan untuk pengungkapan aset biologis 
sudah diungkapkan sesuai PSAK 69 yang 
mana perusahaan telah membuat jumlah serta 
jenis aset biologis. 
2. Ratih dan Amrie (2018) Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
pencatatan akuntansi yang telah dilakukan oleh 
CV Sumber Berkat masih tergolong sederhana 
dan kurang handal jika dijadikan dasar 
membuat keputusan manajemen perusahaan. 
Secara keseluruhan perlakuan akuntansi aset 
biologis yang dilakukan perusahaan berbeda 
dengan perlakuan akuntansi aset biologis yang 
ada di PSAK 69. 
3. Arif Nurhandika (2018) Hasil penelitian ini menyatakan bahwa PT. 
Perkebunan Nusantara masih belum 
menggunakan nilai wajar dalam pengolahan 
aset biologisnya. Secara umum PT. 
Perkebunan Nusantara masih menggunakan 
pedoman akuntansi sendiri untuk BUMN 
berdasarkan IFRS tetapi cenderung pada 
metode biaya historis. Namun PT. Perkebunan 
Nusantara memberikan gambaran tentang nilai 
wajar aset biologisnya dengan membedakan 
usia seperti tanaman belum menghasilkan 
(TBM) dan tanaman menghasilkan (TM). Hasil 
dari penelitian ini memberikan kontribusi 
sebagai tambahan pengetahuan tentang aset 
biologis dengan penerapan nilai wajar untuk 
tanaman perkebunan. 
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No Peneliti Hasil Penelitian 
4. Wike Pratiwi (2017) Hasil penelitian ini menyatakan bahwa tidak 
ada perbedaan yang jauh antara PSAK 69 
agrikultur dengan perlakuan akuntansi ang 
diterapkan di PT. Perkebunan Nusantara XII 
Kalisanen, tetapi terdapat kesulitan ketika 
metode pengukuran pada PSAK 69 agrikultur 
yang berbasis pada pasar aktif tidak 
menemukan pasar aktif tersebut. Untuk 
ketepatan metode nilai wajar sejauh ini 
berdasarkan penelitian dan studi pustaka nilai 
wajar merupakan model yang paling tepat 
dalam mengukur aset biologis. 
5. Hana dan Patrik (2016) Hasil penelitian ini menyatakan bahwa 
perlakuan akuntansi untuk pelaporan aset 
biologis yang efektif dalam adopsi IFRS 
penuh, Unit Kecil Menengah (UKM) dapat 
melaporkan aset biologis dengan cara yang 
sama seperti perusahaan yang terdaftar di bursa 
efek sementara tidak ada biaya tambahan yang 
dikeluarkan. Dalam kasus tanaman produktif, 
informasi nilai wajar tidak penting bagi 
pengguna eksternal, upaya dan biaya untuk 
memperoleh informasi akan melebihi manfaat 
sehingga model biaya sesuai. Dalam kasus 
ternak, informasi nilai wajar penting bagi 
pengguna eksternal, terutama karena jenis 
khusus transformasi biologis (pertumbuhan 
dan kenaikan berat badan). Hasil penelitian ini 
yaitu biaya historis cocok untuk aset biologis 
tanaman produktif (bearer plants) sedangkan 
pengukuran nilai wajar cocok untuk hewan 
hidup. 
6. Murtianingsih dan Annas 
(2016) 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa 
adanya perbedaan yang material dalam 
pengukurannya karena nilai wajar (fair value) 
yang mengacu pada IAS 41 dalam penentuan 
nilai pasar mengikuti fluktuasi pasar, namun 
dalam IAS 41 tidak membedakan perlakuan 
nilai wajar (fair value) terhadap beberapa 
kategori aset biologis. Hal ini tentunya tidak 
cukup relevan apabila diterapkan terhadap 
jenis aset biologis, misalnya short term 
biological asset pada PT. Malindo Feedmill, 
Tbk. 
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No Peneliti Hasil Penelitian 
7. Romeo, Raluca, dan 
Alexandra (2014) 
Hasil penelitian ini menyatakan bahwa IAS 41 
adalah upaya untuk meningkatkan daya 
banding laporan keuangan perusahaan 
pertanian maupun peternakan. 
Implementasinya di berbagai negara 
menyebabkan perubahan yang sangat radikal 
dalam praktik akuntansi pada perusahaan 
pertanian, dengan menggeser dari eveluasi 
biaya historis untuk nilai wajar. 
8. Ranny dan Vita (2014) Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
pengukuran aset biologis berupa ternak yang 
dimiliki oleh peternakan Unggul Farm Bogor 
seperti hewan ternak dalam pertumbuhan telur 
tetas, ayam usia sehari (Day old chicken), ayam 
pedaging di atas 48 minggu atau ayam afkhir, 
dan telur ayam afkhir diakui sebagai persediaan 
telah sesuai dengan SAK ETAP serta aset 
biologis berupa ayamm pembibit telat 
menghasilkan dan ayam pembibit belum 
menghasilkan diakui sebagai aset lancar 
lainnya telah sesuai dengan SAK ETAP. Hal 
ini sama dengan pengukuran aset biologis 
ayam pembibit belum menghasilkan diukur 
berdasarkan harga perolehan telah sesuai 
dengan SAK ETAP. Kemudian untuk 
penyajian aset biologis berupa ayam pembibit 
telah menghasilkan dan ayam pembibit belum 
menghasilkan disajikan dalam laporan 
keuangan neraca sesuai dengan SAK ETAP. 
Peternakan Unggul Farm Bogor belum 
sepenuhnya menyajikan laporan keuangan 
sesuai SAK ETAP karena belum membuat 
laporan keuangan berupa arus kas. 
9. Hinke dan Starova 
(2014) 
Hasil survei kuesioner tentang pendapat 
responden dari perusahaan agrikultur di Czech 
Republic tentang pengukuran nilai wajar juga 
telah disajikan. Survei kuesioner 
mengkonfirmasi hipotesis yang dirumuskan 
dengan mengindentifikasi aspek positif dan 
negatif dari pengukuran aset biologis pada nilai 
wajar. 
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No Peneliti Hasil Penelitian 
10. Sulistyorini (2014) Hasil penelitian ini menjelaskan bahwa 
penerapan IAS 41 berpengaruh pada penyajian 
laporan keuangan perusahaan agrikultur di 
Indonesia, khususnya PT. Astra Agro Lestari, 
Tbk. Hal ini terbukti karena PT. Astra Agro 
Lestaro, Tbk hanya memisahkan aset 
biologisnya menjadi dua kelompok yaitu 
tanaman belum menghasilkan (TBM) dan 
tanaman menghasilkan (TM). Secara 
keseluruhan terdapat perbedaan dari laporan 
keuangan yang dimiliki oleh PT. Astra Agro 
Lestari, Tbk dengan keterntuan yang 
dikeluarkan IAS 41. 
 
2.2 Landasan Teori 
2.2.1 Teori Fenomenologi 
Teori fenomenologi dikemukakan oleh Husserl bahwa kenyataan dan 
realitas yang ada subyektif dan sangat bergantung dari cara orang memandang serta 
memahami, sehingga hasilnya dapat berbeda pada setiap orang. Dalam karakteristik 
keaslian fenomenologi yaitu studi mengenai pemahaman terhadap suatu realitas 
yang tampak nyata pada pengalaman seseorang, dimana yang penting dalam studi 
ini adalah pengalaman pada konteks perilaku ekonomi (Leksono, 2013: 215). Oleh 
karena itu, fenomenologi mencoba menjelaskan makna suatu konsep atau fenomena 
pengalaman yang didasari oleh kesadaran yang terjadi pada beberapa individu. Bagi 
Husserl fenomenologi bukan hanya sebagai metode, karena dalam fenomenologi 
seseorang memperoleh langkah-langkah menuju fenomena yang murni.  
Pada saat ini fenomenologi dikenal sebagai suatu disiplin ilmu yang 
kompleks, karena memiliki metode dan dasar filsafat yang komprehensif serta 
mandiri. Sebagai disiplin ilmu, fenomenologi mempelajari struktur pengalaman 
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dan kesadaran. Fenomenologi dapat diartikan sebagai studi yang mempelajari 
fenomena, seperti penampakan dan segala hal yang seseorang miliki dalam 
pengalamannya. Fokus perhatian fenomenologi lebih luas dari sekedar fenomena, 
yakni pengalaman sadar dari sudut pandang orang pertama atau orang yang 
mengalami kejadian secara langsung. Tujuan dari fenomenologi yaitu untuk 
memahami esensi pengalaman seseorang dengan cara mengelompokkan isu atau 
makna yang ada dan memberikan makna sesuai dengan pandangan individu 
(Kurniawan, 2013). 
Dalam penelitian kualitatif yang menggunakan pendekatan fenomenologi 
memiliki beberapa komponen konseptual yang harus ada didalamnya seperti 
kesengajaan, noema dan noesis, intuisi dan intersubjektivitas (Farid & Adib, 2018: 
111-112). Komponen kesengajaan yang ada didalam fenomenologi yaitu orientasi 
pikiran terhadap objek tertentu dan selalu berhubungan dengan kesadaran. Noema 
dan noesis, noema merupakan sesuatu yang diterima oleh panca indera manusia 
sehingga dapat dilihat, didengar, dirasakan, dipikirkan maupun yang akan 
dipikirkan. Lawan dari noema adalah noesis yaitu sisi ideal objek dalam pikiran 
individu, bukan objek yang sebenarnya seperti merasa, mendengar, memikirkan 
dan menilai ide. Dengan noesis suatu objek dibawa dalam kesadaran dan secara 
rasional ditentukan. Tidak akan ada noesis bila kita tidak memiliki noema 
sebelumnya. Komponen intuisi adalah kemampuan untuk membedakan yang murni 
dengan yang beralasan, intuisi dalam fenomenologi sendiri adalah proses kehadiran 
esensi fenomena dalam kesadaran. Komponen intersubjektivitas yaitu persepsi 
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terhadap orang lain sebagai analog atau persamaan dan persepsi yang dimiliki 
individu. 
2.2.2 Definisi Aset 
Aset adalah sumber daya yang dikendalikan oleh entitas sebagai hasil dari 
peristiwa masa lalu dimana manfaat ekonomisnya di masa depan diharapkan 
mengalir ke entitas tersebut (Ghozali & Chariri, 2014). Setiap entitas bisnis dapat 
mengakui benda maupun barang yang dimilikinya sebagai aset apabila benda atau 
barang tersebut memberikan manfaat bagi entitas bisnis. Aset  diartikan sebagai 
suatu kekayaan atau sumber daya yang dimiliki oleh perusahaan sebagai akibat dari 
peristiwa atau transaksi masa lalu baik berupa barang atau benda yang bergerak dan 
juga tidak bergerak, baik yang berwujud maupun tidak berwujud yang diharapkan 
memiliki manfaat ekonomis di masa yang akan datang. Manfaat ekonomis aset 
ditunjukkan oleh potensi suatu jasa atau utilitas yang melekat padanya yaitu suatu 
daya atau yang dimanfaatkan kesatuan usaha dalam upaya untuk mendatangkan 
pendapatan melalui kegiatan ekonomis yang termasuk konsumsi, produksi, dan 
pertukaran (Suwardjono, 2013). Aset dapat diakui oleh perusahaan apabila 
memberi kontribusi ke perusahaan di masa depan. Sochib (2018: 15) menjelaskan 
bahwa aset yang dimiliki suatu entitas bisnis merupakan modal perasional (capital 
operating) yang dapat dipakai untuk operasional usaha. 
2.2.3 Aset Tetap 
Aset tetap merupakan aset berwujud yang dimiliki untuk digunakan dalam 
produksi atau penyediaan jasa dan diharapkan dapat digunakan lebih dari satu 
periode (PSAK 16). Aset tetap memiliki masa pemakaian yang lama dan 
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diharapkan dapat memberikan manfaat ekonomis di masa yang akan datang. Aset 
tetap dapat diartikan sebagai aset jangka panjang atau aset yang relatif permanen 
(Hery, 2015: 267). Aset tetap diperoleh dengan mengeluarkan biaya dari kas 
perusahaan atau entitas bisnis maupun menggunakan hutang. Warren et al, (2016) 
menjelaskan bahwa aset tetap memiliki karakteristik sebagai berikut ini: 
1. Memiliki bentuk fisik dan dengan demikian merupakan aset berwujud. 
2. Dimiliki dan digunakan oleh entitas bisnis dalam kegiatan operasi. 
3. Tidak dimaksudkan untuk dijual sebagai bagian dari kegiatan operasi. 
Aset tetap dapat berupa mesin, tanah, bangunan, kendaraan, dan lain-lain. 
Berdasrakan jenis aset tetap yang dimiliki oleh entitas bisnis maka dapat 
dikelompokkan ke dalam kelompok aset tetap yang umurnya tidak terbatas atau 
lebih dari satu periode seperti tanah, lahan pertanian, lahan perkebunan, dan lahan 
peternakan. Aset tetap dengan jenis ini adalah aset tetap yang dapat digunakan 
secara terus menerus selama entitas bisnis menghendakinya tanpa mengganti 
maupun memperbaikinya. PSAK 16 paragraf 07 menjelaskan bahwa suatu benda 
berwujud dapat diakui dan dikelompokkan sebagai aset tetap jika: 
1. Besar kemungkinan bahwa entitas akan memperoleh manfaat ekonomis di 
masa yang akan datang dari aset tersebut. 
2. Biaya perolehan aktiva dapat diukur secara andal. 
2.2.4 Aset Biologis  
Aset biologis merupakan aset yang dimiliki perusahaan atau entitas bisnis 
yang bergerak di sektor agrikultur, dalam aset yang bernyawa selalu terjadi 
perubahan atau transformasi yang terdiri dari proses pertumbuhan, kemunduran, 
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produksi, dan berkembangbiak. Arimbawa, et al (2016) menjelaskan bahwa aset 
biologis dapat diartikan sebagai aset yang unik, karena mengalami transformasi 
pertumbuhan bahkan setelah aset biologis menghasilkan sebuah output. Dapat 
diuraikan bahwa yang termasuk aset biologis adalah tanaman pertanian, 
perkebunan, kehutanan, dan hewan ternak yang dimiliki oleh perusahaan atau 
entitas bisnis. Perhitungan aset biologis berbeda dengan aset tetap maupun aset 
lainnya. Hal ini dikarenakan aset biologis berkaitan dengan makhluk hidup 
sehingga tidak bisa langsung disusutkan setelah perolehannya seperti perhitungan 
aset tetap pada umumnya (Listyawati & Firmansyah, 2018).  
 PSAK 69 mendefinisikan aset biologis (Biological Assets) “hewan atau 
tanaman hidup”. Aset biologis adalah hewan atau tanaman hidup yang dikendalikan 
atau dikuasai oleh entitas bisnis maupun perusahaan atas akibat dari kejadian masa 
lalu (Zulkarnain, 2017). Aset biologis dikenal dengan karakteristiknya yang unik 
dan membedakan dengan aset lainnya yaitu adanya fase transformasi. PSAK 69 
menjelaskan bahwa transformasi biologis terdiri dari proses pertumbuhan, 
degenerasi, produksi, dan prokreasi dimana proses tersebut akan mengakibatkan 
perubahan-perubahan atas aset biologis. Menurut PSAK 69 paragraf 07 
menjelaskan bahwa transformasi biologis menghasilkan jenis keluaran sebagai 
berikut: 
a. Perubahan aset melalui pertumbuhan (peningkatan kuantitas atau perbaikan 
kualitas hewan atau tanaman), degenerasi (penurunan kuantitas atau 
penurunan kualitas hewan atau tanaman), atau prokreasi (penciptaan hewan 
atau tanaman hidup tambahan); atau  
 29 
b. Produksi produk pertanian seperti getah karet, daun teh, wol, dan susu. 
Berikut ini contoh aset biologis, produk agrikultur, dan produk yang 
merupakan hasil pemrosesan setelah panen: 
Tabel 2.2 
Contoh Aset Biologis, Produk Agrikultur, dan Produk yang Dihasilkan 
setelah Panen 
Aset Biologis Produk Agrikultur Produk yang 
Dihasilkan setelah 
Panen 
Domba Wol  Benang, karpet 
Pohon dalam hutan kayu Pohon tebangan Kayu gelondongan, 
potongan kayu 
Sapi perah Susu  Keju  
Babi Daging potong Sosis ham (daging sapi) 
Tanaman kapas Kapas panen Benang, pakaian 
Tebu Tebu panen Gula  
Tanaman tembakau Daun tembakau Tembakau  
Tanaman teh Daun teh Teh  
Tanaman anggur Buah anggur Minuman anggur (wine) 
Tanaman buah-buahan Buah petikan Buah olahan 
Pohon kelapa sawit Tandan buah segar Minyak kelapa sawit 
Pohon karet Getah karet Produk olahan karet 
Sumber: ED PSAK 69 (Paragraf 04) 
Berdasarkan tabel di atas secara umum PSAK 69 mengatur bahwa aset 
biologis diukur ketika pengakuan awal dan akhir periode pada saat pelaporan 
keuangan sesuai dengan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual. Apabila 
terdapat kerugian atau keuntungan dikarenakan perubahan nilai wajar aset biologis 
maka keuntungan atau kerugian ini diakui pada laba rugi di periode terjadinya.   
2.2.5 Akresi  
Akresi diartikan sebagai pertambahan nilai akibat dari pertumbuhan fisik 
atau proses alamiah lainnya (Suwardjono, 2013: 372-373). Konsep akresi ini cocok 
untuk entitas bisnis yang bergerak di sektor agrikultur antara lain pertanian, 
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perkebunan, perikanan, peternakan, dan kehutanan. Akresi merupakan suatu istilah 
yang digunakan untuk merujuk pada kenaikan nilai barang seperti sektor agrikultur 
yang memiliki aset tanaman dan hewan yang semakin lama aset tersebut memiliki 
nilai tambah, misalnya sapi pedet atau anak sapi yang diternak dari kecil sampai 
menjadi sapi yang nantinya dapat menghasilkan produk agrikultur yaitu susu. 
Akresi ini sangat erat kaitannya dengan masalah pengakuan pendapatan. Hal 
tersebut dikarenakan dalam sektor agrikultur, produk biasanya dapat dijual setiap 
saat pada berbagai tingkat pertumbuhan  (Suwardjono, 2013: 373). Pendapatan ini 
diakui selama masa pertumbuhan atau pematangan produk agrikultur dan bukan 
ketika produk itu dijual (Fischer & Marsh, 2013). Pertumbuhan alamiah juga terjadi 
pada usaha peternakan dimana ternak dapat dijual setiap saat pada umur berapapun 
dengan harga pasar yang cukup pasti seperti domba atau kambing dapat dijual 
kapan saja pada usia berapa pun dengan harga pasar tertentu. 
Berdasarkan definisinya, akresi memenuhi pengertian pendapatan karena 
aset jelas bertambah karena adanya pertumbuhan dan banyaknya tambahan fisik 
tersebut dapat ditentukan maupun diukur secara objektif (Suwardjono, 2013: 373). 
Pertumbuhan erat kaitannya dengan operasi utama perusahaan atau entitas bisnis, 
tetapi yang terjadi adalah sudah terbentuknya pendapatan namun belum teralisasi. 
Agar terealisasikan, maka masih diperlukan proses produksi lebih lanjut yang 
diikuti dengan perubahan bentuk aset menjadi aset lancar baru. Tidak diakuinya 
akresi sebagai pendapatan bukan berarti meniadakannya, maka dalam pelaporannya 
harus memberi kesan bahwa akresi belum terealisasi dan jumlahnya terpisah dari 
laba yang telah terealisasi. 
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Konsep akresi ini menganggap bahwa aset biologis biasanya dapat dijual 
diwaktu kapanpun dan di berbagai tingkat pertumbuhan dengan harga pasar tertentu 
serta semakin tua aset biologis semakin tinggi harganya seperti kambing yang bisa 
dijual di usia berapapun dengan harga pasar tertentu dan pohon jati yang semakin 
tua umur pohonnya maka akan semakin tinggi harganya. Aset yang selalu 
mengalami proses pertumbuhan ini mengharuskan perusahaan untuk 
menggeluarkan biaya-biaya dalam pengelolaan aset biologisnya seperti obat-
obatan, makanan, dan lain-lain. Dengan demikian biaya-biaya yang dikeluarkan 
akan dikapitalisasi pada nilai aset tersebut. 
2.2.6 International Accounting Standard (IAS) 41 
Konvergensi International Financial Reporting Standards (IFRS) di 
Indonesia tahun 2012 menyebabkan entitas bisnis di Indonesia diwajibkan untuk 
mengadopsi standar akuntansi keuangan internasional dan mengacu pada IFRS 
untuk pembuatan laporan keuangan. Salah satunya adalah International Accounting 
Standard (IAS) 41 tentang agriculture (Kodriyah & Monica, 2018). IAS 41 
agriculture mengatur mengenai aset biologis (hewan hidup atau tanaman kecuali 
tanaman produktif) dan hasil aktivitas agrikultur pada titik panen, bersamaan 
dengan proses transformasi biologis ketika aset mengalami pertumbuhan, 
degenerasi atau penurunan kualitas dan kuantitas, prosuksi, dan menghasilkan 
produk baru. Standar akuntansi ini diterbitkan oleh International Accounting 
Standard Board (IASB). IAS 41 mensyaratkan aset biologis diukur pada pengakuan 
awal dan pada setiap tanggal neraca sesuai dengan nilai wajar dikurangi dengan 
biaya untuk menjual (Lavi, 2016: 86).  
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IAS 41 merupakan standar IFRS yang menggunakan pengukuran berbasis 
nilai wajar (fair value).  Dasar yang akan dijadikan untuk penentuan nilai wajar 
yaitu nilai pasar jika elemen keuangan memiliki pasar yang aktif dan pasar tersebut 
menjadi pedoman atau dasar untuk menilai keadaan aset sesungguhnya serta 
kondisi yang sesuai pada tanggal neraca. IAS 41 merupakan salah satu standar yang 
mewajibkan semua aset biologis diukur dengan nilai wajar serta selisihnya 
dimasukkan ke dalam laporan laba rugi. Keuntungan atau kerugian yang timbul 
pada saat pengakuan awal aset biologis, produk agrikultur, atau dari perubahan nilai 
wajar yang telah dikurangkan dengan biaya untuk menjual akan dimasukkan dalam 
laporan laba rugi pada periode saat itu atau periode dimana keuntungan atau 
kerugian terjadi. IAS 41 mengatur perlakuan akuntansi, penyajian dan 
pengungkapan laporan keuangan yang terkait dengan aktivitas agrikultur berupa 
aset biologis dan produk agrikultur (Murtianingsih & Setiawan, 2016). Dalam IAS 
41 memiliki beberapa kriteria dari aktivitas agrikulutur yaitu sebagai berikut: 
1. Tanaman dan hewan dalam keadaan hidup dan berkembang. 
2. Perkembangan pada tanaman dan hewan dapat dikelola dengan serangkaian 
kegiatan yang benar dan tepat. 
3. Memiliki dasar dalam mengukur perkembangan yang terjadi pada tanaman 
dan hewan. 
2.2.7 Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 69  
Sehubungan dengan semakin berkembangnya usaha agrikultur di Indonesia. 
Laporan keuangan yang disajikan oleh entitas bisnis harus relevan dan andal 
sehingga dapat menghasilkan informasi guna pengambilan keputusan di masa yang 
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akan datang. Entitas bisnis agrikultur memiliki aset biologis yang berbeda dengan 
aset lainnya. Hal ini dikarenakan aset biologis mengalami transformasi biologis. 
Keandalan laporan keuangan entitas bisnis agrikultur dapat dilakukan dengan cara 
menggunakan biaya historis dalam penyajiannya. Penggunaan biaya historis ini 
memang lebih andal karena angka nominal yang disajikan sesuai dengan 
kenyataannya dan dapat diperiksa kebenarannya melalui dokumen terkait. 
Kelemahan dari metode biaya historis yaitu ketidakmampuannya untuk membuat 
penyesuaian terhadap kondisi saat ini yang dapat mempengaruhi kewajaran nilai 
aset yang dimiliki entitas (Arimbawa et al, 2016). 
Adanya kelemahan metode biaya historis, maka saat ini dibuatlah standar 
akuntansi yang berlaku internasional yaitu IFRS. Standar akuntansi ini 
menggunakan akuntansi nilai wajar (fair value accounting) sehingga entitas 
diperbolehkan untuk menyajikan laporan keuangannya pada nilai yang disesuaikan 
dengan nilai pasarnya. Kesungguhan Ikatan Akuntan Indonesia (IAI) dalam 
melakukan konvergensi peraturan akuntansi yang dikeluarkan oleh International 
Financial Reporting Standards (IFRS) dapat dilihat semakin terbukanya informasi 
khususnya pada bidang akuntansi. Konvergensi IFRS membawa dampak 
perubahan pengukuran dan pengungkapan laporan keuangan (Murtianingsih & 
Setiawan, 2016). Otavova & Glaserova, (2017) menyatakan bahwa interkoneksi 
dan konvergensi nasional merupakan fitur penting saat ini dalam meningkatkan 
pentingnya akuntansi keuangan dan hasil dari laporan keuangan tersebut. 
Komitmen DSAK IAI sebagai anggota AOSSG (Asian Oceanian Standard Setters 
Group) untuk mendukung working group agriculture yang dipimpin oleh India dan 
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Malaysia (secara khusus) dan IASB (secara umum) sehingga menjadi pertimbangan 
dalam mengadopsi IAS 41 agriculture menjadi PSAK 69 agrikultur. Standar 
akuntansi ini diadopsi sesuai dengan kondisi di Indonesia yang efektif Januari 2018. 
Ada beberapa pengecualian yang tidak diadopsi pada PSAK 69 yaitu sebagai 
berikut: 
1. IAS 41 paragraf 02(a) tentang ruang lingkup yang menambahkan 
pengecualian atas aset tanah yang termasuk dalam ruang lingkup ISAK 25: 
Hak atas Tanah. 
2. IASA 41 paragraf 58 tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi, kecuali 
untuk opsi penerapan dini. 
3. IAS 41 paragraf 60-63 tentang tanggal efektif dan ketentuan transisi tidak 
diadopsi IAS 41 menjadi PSAK 69 telah menggunakan IAS 41 yang telah 
mengakomodir Amandemen IAS 41. 
4. IAS 41 paragraf pembukaan Contoh ilustratif tidak diadopsi karena tidak 
relevan. 
Dalam PSAK 69 memberikan peraturan akuntansi pada tumbuhan maupun 
hewan yang pada dasarnya mengalami pertumbuhan dan perubahan secara biologis 
atau fisik. PSAK 69 ini memberikan pengaturan akuntansi yang meliputi 
pengakuan, pengukuran, penyajian serta pengungkapan dari aktivitas agrikultur. 
Aktivitas agrikultur diartikan sebagai manajemen transformasi biologis pada 
tanaman atau hewan untuk dijual maupun untuk diproses lebih lanjut menjadi 
produk agrikultur. Menurut PSAK 69 paragraf 1 menjelaskan bahwa pernyataan ini 
diterapkan untuk pencatatan yang berkaitan dengan aktivitas agrikultur termasuk 
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aset biologis (kecuali tanaman produktif atau bearer plants), produk agrikultur pada 
titik panen, dan hibah pemerintah. Aktivitas agrikultur mencakup berbagai aktivitas 
termasuk peternakan, perkebunan, kehutanan, tanaman semusim atau tahunan, 
perikanan, dan budidaya bunga. Dalam keanekaragaman ini memiliki karakteristik 
umum yang antara lain (PSAK 69: 06): 
a. Kemampuan untuk berubah. Hewan dan tanaman hidup mampu melakukan 
transformasi biologis. 
b. Menajemen perubahan. Manajemen mendukung transformasi biologis 
dengan meningkatkan atau setidaknya menstabilkan, kondisi yang 
diperlukan agar proses tersebut dapat terjadi (contohnya tingkat nutrisi, 
kelembapan, temperatur, kesuburan, dan cahaya). Manajemen seperti ini 
membedakan aktivitas agrikultur dari aktivitas lain seperti proses ganti hasil 
panen dari sumber yang tidak dikelola (contoh penangkapan ikan laut) 
bukan merupakan aktivitas agrikultur. 
c. Pengukuran perubahan. Perubahan dalam kualitas (sebagai contoh 
keunggulan genetik, kepadatan, kematangan, kadar lemak, kadar protein, 
dan kekuatan serat) atau kuantitas (seperti keturunan, berat, meter kubuk, 
panjang, dan jumlah tunas) yang dihasilkan oleh transformasi biologis atau 
panen diukur dan dipantau sebagai fungsi manajemen yang rutin. 
Produk yang dihasilkan dari aktivitas agrikultur adalah produk yang dipanen 
dari aset biologis milik entitas. Panen merupakan kegiatan pelepasan produk dari 
aset biologis atau pemberhentian proses kehidupan aset biologis (contohnya panen 
pada tanaman tebu). 
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2.2.8 Pengakuan Aset Biologis 
Pengakuan (recognition) adalah proses pembentukan suatu pos yang telah 
memenuhi definisi unsur dan kriteria pengakuan dalam laporan posisi keuangan 
atau laporan laba rugi (Cahyani & Aprilina, 2014). Aset harus diakui oleh 
perusahaan atau entitas bisnis jika aset tersebut memberi kontribusi maupun 
manfaat ke perusahaan pada masa yang akan datang. Menurut PSAK 69 paragraf 
10 suatu entitas mengakui aset biologis atau produk agrikultur ketika dan hanya 
ketika: 
a. Entitas mengendalikan aset biologis sebagai akibat dari peristiwa masa lalu. 
b. Besar kemungkinan manfaat ekonomis masa depan yang terkait dengan aset 
biologis tersebut akan mengalir ke entitas. 
c. Nilai wajar atau biaya perolehan aset biologis dapat diukur secara andal. 
PSAK 69 paragraf 30 menjelaskan adanya asumsi bahwa nilai wajar aset 
biologis tidak dapat diukur secara andal karena saat pengakuan awal harga kuotasi 
pasarnya tidak tersedia sehingga alternatif pengukuran nilai wajarnya secara jelas 
tidak dapat diandalkan. Dalam kasus tersebut, aset biologis diukur pada biaya 
perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan 
nilai. Ketika nilai wajar aset biologis tersebut dapat diukur secara andal, maka 
entitas mengukur aset biologis berdasarkan nilai wajarnya dikurangi biaya untuk 
menjual. Asumsi dalam paragram 30 dapat dibantah hanya pada saat pengakuan 
awal. Entitas bisnis yang sebelumnya telah mengukur aset biologisnya pada nilai 
wajar dikurangi biaya untuk menjual melanjutkan mengukur aset biologisnya pada 
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nilai wajar setelah dikurangi biaya untuk menjual sampai pada saat pelepasan 
(PSAK 69: 31).    
2.2.9 Pengukuran Aset Biologis 
Putra, et al (2016) menjelaskan bahwa pengukuran adalah penentuan jumlah 
harga yang harus dipakai pada suatu aset pada saat terjadinya suatu transaksi. Setiap 
aset yang dimiliki oleh entitas bisnis diukur dengan wajar termasuk dengan aset 
biologis yang dimiliki oleh entitas bisnis agrikultur. Dikarenakan aset biologis 
selalu mengalami pertumbuhan maka dalam pengukuran nilainya sedikit berbeda 
dengan aset yang lain yaitu berdasarkan nilai wajarnya. Aset biologis diukur pada 
saat pengakuan awal dan akhir periode pelaporan berdasarkan nilai wajar dikurangi 
estimasi biaya penjualan, kecuali jika nilai wajar tidak dapat diukur secara andal 
(PSAK 69: 12). Dalam PSAK 69 paragraf 13 produk agrikultur yang dipanen 
diukur pada nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual pada titik panen. Pengukuran 
nilai wajar aset biologis atau produk agrikultur dapat didukung dengan 
mengelompokkan aset biologis tersebut berdasarkan usia atau kualitas (PSAK 69: 
15). 
Suatu entitas seringkali melakukan persetujuan kontrak untuk menjual aset 
biologis atau produk agrikultur di masa yang akan datang. Namun harga kontrak 
tidak selalu relevan dalam menentukan nilai wajar, dikarenakan nilai wajar 
mencerminkan kondisi pasar saat ini dimana pelaku pasar (pembeli dan penjual) 
akan melakukan transaksi. Hal ini mengakibatkan nilai wajar dari aset biologis atau 
produk agrikultur tidak disesuaikan dengan nilai wajar karena adanya kontrak 
tersebut (PSAK 69: 16).  
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Menurut PSAK 69 paragraf 22 entitas tidak memperhitungkan arus kasnya 
untuk pembiayaan aset, perpajakan, atau penumbuhan kembali atas aset biologis 
contohnya biaya penanaman kembali hutan kayu setelah panen. Sehingga biaya 
perolehan terkadang dapat mendekati perkiraan nilai wajar, terutama ketika (PSAK 
69: 24): 
a. Fase transformasi biologis dengan jangka waktunya pendek telah terjadi 
sejak timbulnya biaya contoh untuk bibit yang ditanam segera sebelum akhir 
periode pelaporan atau ternak yang baru didapatkan. 
b. Dampak dari transformasi biologis pada harga yang tidak diharapkan 
menjadi material seperti untuk pertumbuhan awal dalam siklus produksi 
perkebunan pohon pinus yang berusia 30 tahun. 
2.2.10 Penyajian Aset Biologis 
Aset biologis disajikan berdasarkan fase transformasi atau masa 
ekonomisnya (Listyawati & Firmansyah, 2018). PSAK 69 paragraf 50 menjelaskan 
bahwa entitas menyajikan rekonsiliasi perubahan jumlah tercatat aset biologis 
antara awal dan akhir periode berjalan. Rekonsiliasi tersebut mencakup: 
a. Keuntungan atau kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar dikurangi 
biaya untuk menjual 
b. Kenaikan karena pembelian 
c. Penurunan yang diatribusikan pada penjualan dan aset biologis yang 
diklasifikasikan sebagai dimiliki untuk dijual  
d. Penurunan karena panen 
e. Kenaikan yang dihasilkan dari kombinasi bisnis 
 39 
f. Selisih kurs neto yang timbul dari penjabaran laporan keuangan ke mata 
uang penyajian yang berbeda, dan penjabaran dari kebiatan usaha luar 
negeri ke mata uang penyajian entitas pelapor 
g. Perubahan lain. 
PSAK paragraf 52 menjelaskan bahwa transformasi yang terjadi pada aset 
biologis mengakibatkan beberapa jenis perubahan fisik meliputi pertumbuhan, 
degenerasi, produksi, dan prokreasi yang setiap perubahannya dapat diteliti secara 
langsung atau observasi maupun diukur. Setiap perubahan fisik tersebut memiliki 
hubungan langsung dengan manfaat ekonomik di masa depan. Perubahan nilai 
wajar aset biologis karena panen juga merupakan suatu pertumbuhan fisik. Dalam 
aktivitas agrikultur sering kali terjadi resiko karena iklim, penyakit, dan resiko alam 
lainnya. Jika suatu peristiwa terjadi sehingga menimbulkan suatu pos pendapatan 
atau beban yang material, maka sifat dan jumlah pendapatan maupun beban tersebut 
diungkapkan sesuai dengan PSAK 1: Penyajian Laporan Keuangan seperti contoh 
dari peristiwa yang berkaitan dengan peternakan yaitu pergantian musim hujan atau 
kemarau yang menyebabkan sapi perah sering ambruk karena beradaptasi kembali 
dengan iklimnya, kelainan, sumber makanan atau rumput yang masih basah, dan 
lain-lain. 
2.2.11 Pengungkapan Aset Biologis 
Entitas mengungkapkan keuntungan atau kerugian gabungan yang timbul 
selama periode berjalan pada saat pengakuan awal aset biologis dan produk 
agrikultur, dan dari perubahan nilai wajar dikurangi biaya untuk menjual aset 
biologis (PSAK 69: 40). Dalam PSAK 69 paragraf 43 menjelaskan bahwa 
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pengungkapan aset biologisnya entitas dianjurkan untuk memberikan deskripsi 
kuantitatif dari setiap kelompok aset biologis, membedakan antara aset biologis 
yang dapat dikonsumsi dan aset biologis produktif (bearer biological assets), atau 
antara aset biologis menghasilkan (mature) dan yang belum menghasilkan 
(immature), sesuai keaadaan aset biologis. Sebagai contoh, entitas dapat 
mengungkapkan jumlah tercatat aset biologis yang dapat dikonsumsi dan aset 
biologis produktif berdasarkan kelompok. Entitas selanjutnya dapat membagi 
jumlah tercatat tersebut antara aset yang menghasilkan dan belum menghasilkan. 
pembedaan ini memberikan informasi yang mungkin berguna dalam menilai waktu 
arus kas masa depan.  
Aset biologis yang menghasilkan merupakan aset yang telah mencapai 
spesifikasi untuk dipanen atau mampu menghasilkan panen yang berkelanjutan. 
Menurut PSAK 69 paragraf 49 ada beberapa hal yang harus diungkapkan oleh 
perusahaan atau entitas bisnis di sektor agrikultur, antara lain: 
a. Keberadaan dan jumlah tercatat aset biologis yang kepemilikannya dibatasi 
dan jumlah tercatat aset biologis yang dijaminkan untuk liabilitas. 
b. Jumlah komitmen untuk pengembangan atau akuisisi aset biologis. 
c. Strategi manajemen risiko keuangan yang terkait dengan aktivitas 
agrikultur. 
Dalam PSAK paragraf 56 menjelaskan bahwa apabila nilai wajar aset 
biologis sebelumnya diukur pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan 
dan akumulasi kerugian nilai menjadi dapat diukur secara andal dalam periode 
berjalan maka entitas mengungkapkan untuk aset biologisnya yaitu: 
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a. Deskripsi dari aset biologis tersebut. 
b. Penjelasan tentang mengapa nilai wajar dapat diukur secara andal. 
c. Dampak dari perubahan tersebut. 
PSAK 69 paragraf 54 menjelaskan jika entitas entitas mengukur aset 
biologisnya pada biaya perolehan dikurangi akumulasi penyusutan dan akumulasi 
kerugian nilai pada akhir periode, maka entitas mengungkapkan untuk aset 
biologisnya tersebut: 
a. Deskripsi dari aset biologis tersebut 
b. Penjelasan tentang mengapa alasan nilai wajar tidak dapat diukur secara 
andal 
c. Jika memungkinkan, rentang estimasi dimana nilai wajar kemungkinan 
besar berada dinilai berapa 
d. Metode penyusutan yang digunakan 
e. Umur manfaat atau tarif penyusutan yang digunakan 
f. Jumlah tercatat bruto dan akumulasi penyusutan (digabungkan dengan 
akumulasi kerugian nilai) pada awal dan akhir periode. 
 
2.3 Kerangka Pemikiran 
Kerangka pemikiran dalam penelitian ini digunakan untuk menggambarkan 
bagaimana akresi atas sapi perah dan dampaknya pada pencatatan laporan keuangan 
yang dilakukan oleh Koperasi Peternakan Sapi Perah Setia Kawan. Berdasarkan 
tinjauan penelitian awal pada koperasi dan landasan teori, maka dapat disusun 
kerangka pemikiran dalam penelitian ini, seperti gambar sebagai berikut: 
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Gambar 2.1 
Kerangka Pemikiran 
 
2.4  Proposisi Penelitian 
 Proposisi merupakan dugaan sementara dari sebuah penelitian terhadap 
fenomena yang terjadi di kehidupan nyata. Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, 
maka proposisi penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Akresi atas aset biologis yang berupa sapi perah dikelompokkan 
berdasarkan sapi yang menghasilkan dan sapi yang belum menghasilkan. 
2.  Akresi atau pertumbuhan fisik sapi perah dapat berdampak pada 
pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan aset biologis dalam 
laporan keuangan. 
3. Analisis laporan keuangan yang dilakukan oleh pihak koperasi apakah  
sesuai atau tidak sesuai berdasarkan penerapan PSAK 69 mengenai aktivitas 
agrikultur. 
4. Faktor-faktor penyebab ketidaksesuaian laporan keuangan koperasi 
berdasarkan PSAK 69. 
 
